
Jurnal Psikologi Teori dan Terapan 
2021, Vol. 12, No. 1, 19-36. https://doi.org/10.26740/jptt.v12n1.p19-36 

p-ISSN: 2087-1708; e-ISSN: 2597-9035 
  

 

19 

 

Pembentukan Identitas Kolektif pada Gerakan Konservasi Mangrove 
 

The Collective Identity Formation of a Mangrove Conservation Movement  

 
Akhmad Fauzie1, Suryanto2, Andik Matulessy3 

  

1Fakultas Psikologi Universitas Hang Tuah, Surabaya, Indonesia 
2Fakultas Psikologi Universitas Airlangga, Surabaya, Indonesia 

3Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, Indonesia 

 
Abstract. This study aims to understand the collective identity formation of 

Kelompok Pantai Lestari (KPL) as the mangrove conservation movement. This study 

employed a qualitative method with a constructivist grounded theory. The subjects of 

this study were 4 peoples who are the founders of KPL. Data were collected using in-

depth interviews and analyzed through the steps from open, axial, and selective 

codings to the creation of a conceptual model of the collective identity formation in a 

mangrove conservation movement. The social representation theory was used as the 

framework that guided the data analysis. The results show that the foundation of the 

KPL as a conservation movement was related to the production of social knowledge 

among existing conservation groups on the importance of ecological values for 

improving welfare. KPL has been playing major role in producing local wisdom on 

environmental conservation and advocating the making of local regulations which put 

scientific knowledge into practice. The KPL’s mangrove conservation initiatives 

indicates that coastal communities have the potential to become a thinking society in 

environmental preservation; thus, it can be a reference for social engineering in 

environmental conservation that emphasizes on the collective action and identity. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memahami pembentukan identitas kolektif 

pada Kelompok Pantai Lestari KPL) sebagai gerakan konservasi mangrove. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode constructivist 

grounded theory. Subjek penelitian adalah pendiri KPL berjumlah 4 orang. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan dianalisis mengikuti tahapan 

pengolahan data dari pengkodean open, axial, dan selektif hingga pembuatan model 

konseptual pembentukan identitas kolektif gerakan konservasi mangrove. Teori 

representasi sosial dimanfaatkan dalam interpretasi data. Hasil analisis menunjukkan 

lahirnya KPL sebagai gerakan konservasi menandai cara kerja representasi sosial 

yang berpusat pada produksi pengetahuan sosial tentang kelembagaan kelompok 

konservasi dan pentingnya nilai ekologis untuk peningkatan kesejahteraan. KPL 

berperan besar dalam memproduksi kearifan lokal dengan mengadvokasi lahirnya 

peraturan daerah yang mengkonstruksi pengetahuan ilmiah menjadi pengetahuan 

praktis dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan KPL sebagai gerakan konservasi 

mangrove menunjukkan bahwa masyakat pesisir memiliki potensi sebagai sebuah 

masyarakat berpikir, dan dapat menjadi contoh rekayasa sosial dalam gerakan 

konservasi yang mengandalkan pada tindakan dan identitas kolektif. 
 

Kata kunci: Gerakan sosial, identitas kolektif, konservasi, representasi sosial 
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Gerakan konservasi lingkungan tidak 

hanya terkait dengan aspek ekologis atau 

ekonomis semata, tetapi juga sosial dan 

psikologis. Berbagai kelompok masyara-

kat yang bekerja dalam isu ini berupaya 

memposisikan diri sebagai bagian dari 

gerakan konservasi lingkungan dengan se-

gala dimensinya. Gerakan konservasi da-

pat diartikan sebagai suatu gerakan sosial, 

politik, dan lingkungan hidup yang ber-

usaha melindungi sumber daya alam, 

meliputi spesies tumbuhan dan hewan ser-

ta habitatnya untuk masa depan (Alikodra, 

2012).  

Gerakan konservasi merupakan ba-

gian dari gerakan sosial yang banyak ber-

sentuhan dengan individu dan masyarakat 

terutama dalam kampanye pembentukan 

opini dan panggilan aksi. Meski terdapat 

perbedaan dalam mendefinisikan gerakan 

sosial, namun, secara mendasar definisi 

gerakan sosial adalah aktifitas yang di-

organisasikan dan bertujuan untuk men-

dorong atau menghambat perubahan sosial 

(Macionis, 2018).  

Memahami gerakan konservasi seba-

gai sebuah gerakan sosial berarti berfokus 

pada bagaimana sebuah gerakan konser-

vasi melibatkan dimensi manusia sebagai 

individu dan kelompok dalam situasi so-

sial yang dinamis. Fokus pada dimensi 

manusia dalam gerakan konservasi menja-

di penting karena upaya secara konven-

sional dengan pendekatan biologis dipan-

dang tidak cukup untuk menyelesaikan 

masalah lingkungan (Tucker & Grim, 

2007). Peran dari ilmu-ilmu sosial dinilai 

semakin penting untuk memberi solusi atas 

masalah lingkungan (Mascia et al., 2003; 

Saunders et al., 2006) hingga perlu 

diintegrasikan dalam kajian terapan kon-

servasi lingkungan sebagai conservation 

social science (Bennett et al., 2017; 

Mascia et al., 2003; Newing, 2011). Salah 

satu ilmu sosial dalam conservation social 

science adalah psikologi sosial (Clayton & 

Myers, 2015; Gifford, 2015; Manfredo, 

2008; Saunders, 2003).  

Kajian gerakan sosial yang berkem-

bang di Indonesia, lebih terfokus pada 

masyarakat petani (Kartodirdjo, 2015; 

Sobary, 2016). Belum ada kajian psikologi 

sosial yang berfokus pada dinamika psiko-

sosial terbentuknya gerakan sosial, khu-

susnya gerakan lingkungan hidup pada 

konteks masyarakat pesisir (Fauzie et al., 

2018; Fauzie, 2017). Berdasarkan latar 

belakang tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji sebuah gerakan sosial 

konservasi mangrove di Desa Karangsong, 

Indramayu, Jawa Barat dengan menggu-

nakan perspektif psikologi sosial.  

Kelompok gerakan konservasi mang-

rove di desa tersebut bernama Kelompok 

Pantai Lestari (KPL). Penelitian ini 

befokus pada kisah sukses KPL dalam 

menggerakkan individu dan masyarakat 

desa dalam upaya konservasi mangrove. 

Kisah sukses KPL dalam konservasi 

mangrove Karangsong, dalam kajian 

psikologi sosial, merupakan bagian dari 

topik gerakan sosial (social movement). 

Fenomena KPL dapat disebut sebagai 

gerakan sosial karena memenuhi aspek-

aspek pengorganisasian (organized); per-

timbangan (deliberate), dan daya tahan 

(enduring). Ketiga aspek tersebut merupa-

kan ciri yang membedakan antara gerakan 

sosial dengan jenis aksi atau gerakan 

kolektif lainnya (Locher, 2002). 

Gerakan konservasi mangrove penting 

diteliti di Indonesia mengingat ekosistem 

hutan mangrove merupakan salah satu 

kekayaan sumber daya alam Indonesia. 

Luas hutan mangrove Indonesia adalah 

sekitar tiga juta hektar yang tumbuh di 

sepanjang 95.000 km. pesisir Indonesia 

(Giri et al., 2011). Jumlah ini mewakili 

hampir 23% dari keseluruhan luas hutan 

mangrove di dunia dan 75% luas hutan 

mangrove di wilayah Asia Tenggara. 

Potensi ekologis hutan mangrove 

Indonesia ditunjukkan oleh fakta bahwa 

hutan mangrove merupakan hutan dengan 

kandungan karbon terpadat di wilayah 

tropis dengan menyimpan lebih dari tiga 

kali rata-rata karbon per hektar hutan 

tropis daratan (Alongi, 2014; Donato et al., 

2011). Potensi ekonomi mangrove Indo-

nesia juga menjanjikan seperti untuk mem-
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buat jangkar, sendi penyeimbang perahu, 

atau pewarna jaring ikan (Armitage, 2002).  

Selain itu, ekosistem hutan mangrove juga 

memiliki fungsi sosial dan budaya seperti 

menyokong nilai religi dan spiritual, selain 

nilai estetis dan rekreasi untuk ekowisata 

(United Nation for Environment Program/ 

UNEP, 2014). 

Namun, kekayaan ekosistem hutan 

mangrove Indonesia dalam kondisi yang 

mengkhawatirkan. Dalam tiga dekade ter-

akhir, Indonesia telah kehilangan 40% 

hutan mangrove (Food and Agriculture 

Organization of the United Nations, 2007). 

Angka ini menempatkan Indonesia sebagai 

negara dengan kecepatan kerusakan mang-

rove terbesar di dunia (Gunawan, 2017). 

Penyebab utama hilangnya mangrove di 

Indonesia diantaranya adalah konversi 

tambak udang yang dikenal sebagai 

“revolusi biru” di wilayah Sumatra, 

Sulawesi dan Jawa Timur, penebangan dan 

konversi lahan untuk pertanian atau 

tambak garam di wilayah Jawa dan 

Sulawesi serta degradasi akibat tumpahan 

minyak dan polusi, khususnya di wilayah 

Kalimantan Timur (Food and Agriculture 

Organization of the United Nations, 2007). 

Salah satu fenomena hilangnya eko-

sistem hutan mangrove karena program 

revolusi biru terjadi di wilayah Desa 

Karangsong, Kabupaten Indramayu, Jawa 

Barat. Sebagai respon atas ancaman 

kelestarian mangrove tersebut, warga desa 

karangsong berinisiatif untuk membentuk 

gerakan konservasi mangrove dengan 

nama Kelompok pantai Lestari (KPL). 

Berdasar pada hasil pilot study dengan 

melakukan wawancara pada 8 orang infor-

man yang terdiri dari: (a) dua orang dari 

pendiri KPL; (b) satu orang dari Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten Indra-

mayu; (c) satu orang dari Dinas Pendi-

dikan Kabupaten Indramayu; (d) satu 

orang dari Dinas Pariwisata dan Kebu-

dayaan Kabupaten Indramayu; (e) satu 

orang dari Rumah Berdiri sebagai kelom-

pok pengolah mangrove di Desa Karang-

song; (f) satu orang guru dari SDN 

Karangsong II; dan (g) satu orang guru 

besar bidang arkeologi dari Fakultas Ilmu 

Pengetahuan Budaya (FIB) Universitas 

Indonesia, diperoleh fakta-fakta bahwa 

kisah sukses KPL dalam konservasi 

mangrove Karangsong, tidak hanya karena 

pendekatan teknis-biologis saja (biological 

conservation). Kisah sukses konservasi 

mangrove Karangsong terkait dengan 

penguatan kelembagaan lokal (Oni & 

Basuni, 2019) dan konservasi berbasis 

komunitas (Fatimatuzzahroh et al., 2018).  

Berdasar fakta-fakta temuan lapangan, 

dapat disebut bahwa keberhasilan KPL 

dalam konservasi mangrove Karangsong 

diawali dari adanya evaluasi terhadap 

kegagalan sebelumnya, yaitu potensi ter-

jadinya konflik kepentingan karena status 

lahan. Potensi konflik yang terjadi karena 

adanya perbedaan kepentingan antara 

upaya konservasi dengan kebutuhan 

tambak untuk budidaya, diatasi oleh KPL 

dengan pembelian lahan dan mempelopori 

penerbitan Peraturan Desa (Perdes) untuk 

Perlindungan Mangrove (DPM).  

KPL berhasil menyelesaikan masalah 

konflik lahan ini karena memiliki sistem 

kelembagaan internal yang kuat yang 

melandaskan terutama pada komitmen 

anggota. Hal lain yang berkontribusi ter-

hadap keberlanjutan KPL adalah dikem-

bangkannya solidaritas antar anggota dan 

keluarganya secara interpersonal. Dampak 

lebih luas dari keberhasilan KPL sebagai 

gerakan konservasi adalah diakomodasi-

nya promosi KPL untuk pemberlakukan 

kurikulum muatan lokal tentang mangrove 

di Kabupaten Indramayu untuk tingkat 

sekolah dasar sejak tahun 2016 dan telah 

mendapat penghargaan dari Musium Rekor 

Indonesia (MURI) sebagai satu-satunya 

daerah di Indonesia yang memberlakukan 

kurikulum bermuatan lokal tentang 

mangrove. 

Berdasar temuan pilot study tersebut, 

muncul dua pertanyaan yaitu: pertama, 

bagaimana para pendiri KPL membangun 

dan mempertahankan komitmen bersama 

sehingga KPL tetap bertahan sebagai 

gerakan konservasi? kedua, nilai-nilai apa 

yang dikembangkan dan dipertahankan 
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dalam KPL sebagai gerakan konservasi 

mangrove Karangsong? Penelitian ini 

berupaya menjawab pertanyaan tersebut 

dengan fokus pada pembentukan identitas 

kolektif menggunakan wawasan dari teori 

identitas (Laraña et al., 1994; Hund & 

Benford, 2004; Sukmana, 2017) 

Identitas kolektif, dalam konteks teori 

gerakan sosial, merujuk pada rasa keber-

samaan suatu kelompok yang muncul dari 

kesamaan kepentingan, pengalaman, dan 

solidaritas pada anggotanya (Whooley, 

2007). Terkait bentuk dan fungsinya, ter-

dapat empat komponen dalam identitas 

kolektif, yaitu: (1) komponen kognitif 

yang mengacu pada proses kategorisasi; 

(2) komponen evaluasi yang mengacu 

pada pemahaman tentang posisi relatif 

kelompok terhadap kelompok lain; (3) 

komponen afektif yang mengacu pada 

tingkat keterikatan dengan kelompok atau 

kategori, dan (4) komponen perilaku yang 

mengacu pada partisipasi dalam kelompok 

(Klandermans et al., 2002).  

Lebih lanjut, sebagaimana identitas 

sosial secara umum, identitas kolektif me-

miliki fungsi penting untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan psikologis dasar, 

yaitu: rasa ikut memiliki (belongingness); 

keunikan (distinctiveness); penghormatan 

(respect); pemahaman atau makna; dan 

agensi. Terkait dengan pembentukan, ter-

dapat tiga model, yaitu: (a) model katego-

risasi diri; (b) model perbandingan sosial 

dan (c) model interaksional (Simon & 

Klandermans, 2001). 

Dalam upaya memahami pemben-

tukan identitas kolektif dalam gerakan 

konservasi, penelitian ini juga mengadopsi 

perspektif representasi sosial (social 

representation) dari Moscovici (1984). 

Berdasarkan perspektif ini, gerakan kon-

servasi dipahami sebagai fenomena yang 

terjadi karena muncul, berkembang dan 

menyebarnya pengetahuan sosial melalui 

aktivitas komunikasi dan interaksi sosial 

dalam konteks kultural sebagai bentuk 

representasi (Moscovici, 1984; Laclau & 

Mouffe, 1985). Pengetahuan sosial sebagai 

bentuk representasi terjadi melalui proses 

penjangkaran (anchoring) dan objektivi-

kasi. Penjangkaran adalah proses produksi 

representasi yang ditujukan untuk meng-

konversi pemahaman dari makna yang 

bersifat asing (unfamiliar) tentang sesuatu 

menjadi makna yang dikenali secara akrab 

(familiar). Sedangkan, objektivikasi ada-

lah proses produksi representasi dimana 

gagasan tentang objek akan dicerna oleh 

individu menjadi sesuatu yang dimengerti 

dan dikenali sehingga mampu mengontrol 

representasinya agar tidak menjauh dari 

kenyataan sosial (Permanadeli, 2015). 

Berdasarkan atas latar belakang ter-

sebut di atas, maka perumusan masalah 

yang diangkat penelitian ini adalah bagai-

mana dinamika pembentukan identitas 

kolektif dalam gerakan konservasi mang-

rove di desa Karangsong?  

 

Metode  
 

Penelitian ini menggunakan desain 

constructivist grounded theory yang ber-

tujuan untuk membangun teori dari data 

lapangan. (Charmaz, 2006). Dalam desain 

ini, tugas dari peneliti adalah mempelajari 

bagaimana partisipan mengkonstruksi 

realitas masing-masing dan melakukan 

intepretasi lebih lanjut tentang realitas 

tersebut dengan mengalokasikan makna 

dan tindakan partisipan dalam struktur 

sosial dan wacana lebih luas yang tidak 

sepenuhnya disadari oleh partisipan. 

 

Partisipan 
 

Partisipan penelitian adalah 4 (empat) 

orang dari 5 (lima) pendiri Kelompok 

Pantai Lestari (KPL) di Desa Karangsong, 

Indramayu, Jawa Barat. Mereka saat ini 

menjadi pengurus inti KPL, yaitu: (a) AS, 

usia 50 tahun, pendidikan D-III, pekerja 

utama petambak dan juragan nelayan, 

selaku ketua KPL, (b) M, usia 49 tahun, 

pendidikan S2, pekerjaan utama guru SD 

dan petambak, selaku bendahara KPL, (c) 

C, usia 53 tahun, pendidikan SLTA, pe-

kerjaan utama petambak, selaku sekretaris 

KPL, dan (d) ET, usia 55 tahun, pekerjaan 
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utama pemilik rumah makan, selaku ketua 

bidang penghijauan. Seluruh partisipan 

tinggal di Desa Karangsong. 

 

Pengumpulan data 

 

Merujuk pada tujuan penelitian ini dan 

metode grounded theory yang digunakan, 

maka penggalian data penelitian ini 

dirancang dalam prosedur seperti terlihat 

pada Gambar 1. Meskipun penelitian ini 

melibatkan observasi dan penelusuran 

dokumen, namun penggalian data yang 

utama dilakukan melalui wawancara. 

Wawancara menggunakan pedoman yang 

memuat pertanyaan-pertanyaan merujuk 

pada dimensi teoritis fenomena sentral 

penelitian seperti tercantum pada Tabel 1. 

Berdasar dimensi teoritis fenomena sentral 

penelitian ini, maka pertanyaan-pertanya-

an wawancara untuk menggali data pene-

litian adalah seperti tercantum pada Tabel 

2. Data dari hasil wawancara selanjutnya 

didalami melalui focus group discussion 

(FGD). 

  

 

 

Gambar 1. Prosedur pengumpulan dan analisis data 
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Tabel 1. Dimensi Teoritis Fenomena Sentral Penelitian 

No Fenomena Sentral Dimensi Teoritis 

1 Komponen 

Identitas Kolektif 

Terdapat empat komponen dalam identitas kolektif, yaitu: (a) 

komponen kognitif, yang mengacu kepada proses kategorisasi; (b) 

komponen evaluasi, yang mengacu kepada pemahaman tentang posisi 

relatif kelompok terhadap kelompok lain; (c) komponen afektif, yang 

mengacu kepada tingkat keterikatan dengan kelompok atau kategori, 

dan (d) komponen perilaku, yang mengacu kepada partisipasi dalam 

kelompok identitas (Klandermans et al., 2002) 

2 Pembentukan 

Identitas Kolektif  

Pembentukan identitas diawali oleh proses psikologis berupa 

penyerapan informasi baru ke dalam struktur identitas yang telah ada, 

dan penyesuaian untuk menempatkan informasi baru yang diserap agar 

menjadi bagian dari struktur identitas. Proses penyerapan dan 

penyesuaian tersebut, dilanjutkan dengan proses pemberian makna dan 

nilai pada isi identitas (Jaspal et al., 2017). Maka, mekanisme utama 

dalam pembentukan identitas kolektif adalah kategorisasi, baik pada 

level diri, sosial dan kolektif (Ashmore et al., 2004).  

 

Tabel 2. Daftar Pertanyaan Wawancara 

Umum Pendukung Contoh pertanyaan 

Bagaimana 

dinamika 

pembentukan 

identitas kolektif 

dalam gerakan 

konservasi 

mangrove 

Karangsong 

ditinjau dari teori 

representasi 

sosial? 

1. Bagaimana proses dan 

komponen kognitif 

(kategorisasi) identitas 

kolektif dalam gerakan 

konservasi mangrove 

Karangsong? 

1.1. KPL telah berhasil dalam upaya konservasi 

mangrove. faktor-faktor apa yang 

menyebabkan keberhasilan tersebut?    

1.2. Bagaimana cara/strategi yang dilakukan oleh 

Pengurus KPL untuk mempertahankan 

keanggotaan? 

2. Bagaimana proses dan 

komponen evaluasi 

identitas kolektif 

identitas kolektif dalam 

gerakan konservasi 

mangrove Karangsong? 

2.1. Adakah kebanggaan menjadi bagian dari 

Kelompok Pantai Lestari dibandingkan 

menjadi anggota kelompok lain? 

2.2. Bagaimana cara/strategi pengurus KPL untuk 

menumbuhkan kebanggaan sebagai bagian 

dari KPL pada anggota? 

3. Bagaimana proses dan 

komponen afektif 

identitas kolektif dalam 

gerakan konservasi 

mangrove? 

3.1. Bagaimana kualitas hubungan Bapak dengan 

anggota Kelompok Pantai Lestari? 

3.1. Bagaimana cara/strategi yang dilakukan 

untuk mempertahankan komitmen antar 

Pengurus KPL terhadap visi misi KPL? 

4. Bagaimana proses dan 

komponen partisipasi 

identitas kolektif dalam 

gerakan konservasi 

mangrove Karangsong? 

4.1. Bagaimana strategi yang dilakukan Pengurus 

untuk mengembangkan partisipasi anggota 

KPL? 

4.2. Apakah keterlibatan anggota KPL memberi 

dampak positif atau kemajuan bagi KPL dan 

pencapaian visi-misi KPL? 

 

Teknik Analisis 

 

Analisis data penelitian ini dilakukan 

merujuk pada tahapan-tahapan pengolahan 

data berdasarkan metode constructivist 

grounded theory dari Charmaz (2006). 

Sedangkan, pendekatan struktural dari 

representasi sosial (Lahlou & Abric, 2011) 

dimanfaatkan dalam interpretasi.  Tahapan 

analisis data tercantum pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Tahapan Analisis Data Penelitian 

Tahap  Aktivitas Keterangan Hasil 

1 Verbatim Mentranskip seluruh hasil wawancara atau mengubah 

data dari bentuk rekaman audio menjadi data teks. 

Data Teks 

2 Data 

Fragmentation 

Memecah data teks menjadi bagian-bagian lebih kecil 

yang dinilai memiliki keterkaitan makna dengan tujuan 

dari pertanyaan wawancara.  

Data 

Penelitian 

3 Open Coding Pada tahapan ini diperoleh jumlah makna data untuk 

setiap responden dan jumlah total makna data untuk 

setiap pertanyaan. Hal utama pada tahapan ini, bahwa 

setiap makna data ditetapkan sebagai kategori inti yang 

muncul atau unsur representasi (Abric, 2001).  

Makna Data 

Sebagai 

Kategori Inti 

atau Unsur 

Representasi 

4 Compressed 

Open Coding 

Pada tahap ini, dilakukan perbandingan antar makna 

data yang telah ditetapkan sebagai kategori inti agar 

dapat dikelompokkan menjadi kategori inti/unsur 

representasi yang dipadatkan (Jones & Alony, 2011).  

Kategori Inti 

atau Unsur 

Representasi 

Dipadatkan.  

5 Axial Coding Pada tahapan ini, dilakukan perbandingan antar kategori 

inti/unsur representasi dipadatkan berdasar jumlah 

kategori inti/unsur representasi yang menyusunnya 

untuk mendapatkan gambaran hierarkinya (Abric, 2001) 

(Jones & Alony, 2011)  

Hierarki 

Kategori Inti 

atau Unsur 

Representasi 

Dipadatkan. 

6 Selective 

Coding 

Pada tahapan ini, dilakukan analisis hubungan antar 

kategori inti untuk mendapatkan gambaran elemen-

elemen yang terbentuk, yaitu: (a) Inti sentral (b) Zona 

perubahan potensial, dan (c) periferi (Abric, 1996) 

Analisis 

Elemen dari 

Struktur 

Representasi. 

 
Hasil  

 

Hasil penelitian ini dipaparkan dalam 

setiap komponen pembentukan identitas 

kolektif. Model teoritis ditampilkan pada 

semua komponen pembentukan identitas 

kolektif tersebut. 

 

Komponen kognitif dalam pembentukan 

identitas kolektif  

 

Faktor utama keberhasilan KPL dalam 

konservasi mangrove Karangsong adalah 

adanya nilai-nilai internal kelompok yang 

dapat diartikan sebagai identitas kolektif. 

Identitas kolektif terbentuk melalui proses 

pemaknaan atas kegagalan masa lalu, baik 

kegagalan peran kelompok maupun stra-

tegi konservasi mangrove Karangsong. 

Pengalaman masa lalu tersebut berpadu 

dengan nilai personal para pendiri KPL se-

bagai petambak, yaitu pertimbangan eko-

nomi. Nilai personal juga tumbuh dari 

pengalaman pengorbanan para pendiri 

pada masa awal terbentuknya KPL dan 

upaya konservasi mangrove Karangsong. 

Identitas kolektif dalam KPL berkembang 

secara simultan dan berkelanjutan dengan 

langkah-langkah strategi yang dilakukan 

oleh para pendiri. Salah satu langkah stra-

tegis yang menunjukkan adanya peru-

bahan sosial di Desa Karangsong adalah 

penerbitan Peraturan Desa No. 2 Tahun 

2009 tentang Daerah Perlindungan Mang-

rove sebagai bentuk kearifan lokal yang 

mengikat bagi seluruh masyarakat Desa 

Karangsong.  

Berdasar data dan makna data yang 

teridentifikasi, faktor utama keberhasilan 

KPL dalam konservasi mangrove Desa 

Karangsong digambarkan dalam Gambar 

2. Sedangkan, tumbuh dan berkembang-

nya nilai-nilai internal kelompok KPL 

sebagai gerakan konservasi, berdasar data 

dan makna data teridentifikasi, dapat 

diilustrasikan dalam Gambar 3.  
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Gambar 2. Dinamika faktor keberhasilan KPL dalam konservasi mangrove 

 

 

Gambar 3. Dinamika perkembagan nilai internal kelompok KPL 

 

Alasan awal keterlibatan para pendiri 

dalam KPL adalah pertimbangan atau nilai 

egosentris, yaitu kepentingan sebagai pe-

tambak. Kondisi abrasi di wilayah pesisir 

Karangsong semakin mengancam area 

pertambakan, termasuk tambak milik para 

pendiri KPL. Nilai egosentris bertransfor-

masi menjadi nilai ekosentris karena 

tumbuhnya kesadaran bahwa perlu upaya 

serius untuk mengkonservasi mangrove di 

desa Karangsong.Upaya konservasi yang 

berbeda dari berbagai upaya-upaya sebe-

lumnya. Nilai egosentris pada para pendiri 

KPL mengalami pelemahan bahwa untuk 

melakukan konservasi mangrove Desa 

Karangsong harus menghadapi tantangan 

eksternal, salah satunya adalah memper-

jelas status lahan. Kondisi tersebut, meru-

juk pada teori proses identitas, menyebab-

kan adanya dinamika pada identitas para 

pendiri KPL. Tumbuhnya nilai ekosentris 

dan kesadaran untuk menghadapi tan-

tangan eksternal merupakan hal-hal yang 

relatif baru bagi pendiri KPL. Bagaimana 

hal-hal baru tersebut masuk dan ditempat-

kan dalam struktur identitas yang telah ada 

terjadi melalui proses asimilasi dan 

akomodasi. 

Berkembangnya nilai egosentris dan 

kesadaran tantangan eksternal mendorong 

para pendiri KPL untuk melakukan tin-

dakan sosial yang bertujuan menciptakan 

perubahan sosial. Bentuk perubahan sosial 

nyata yang diwujudkan adalah mendirikan 

KPL sebagai sebuah gerakan konservasi 

dengan tujuan, strategi dan mekanisme 

yang berbeda dengan kelompok-kelompok 

sebelumnya. Pembeda yang kuat antara 

KPL dengan kelompok-kelompok sosial 

sebelumnya adalah nilai-nilai internal 

kelompok sebagai acuan dan pedoman.  

Nilai-nilai internal inilah yang dapat 

dipahami sebagai identitas kolektif yang 

memiliki peran berkesinambungan, yaitu 

sebagai produk sekaligus proses. Artinya, 

identitas kolektif dalam KPL sebagai ge-

rakan konservasi mangrove terus berkem-

bang seiring dengan berbagai tantangan 
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internal maupun eksternal maupun ke-

sempatan yang dimiliki oleh KPL. 

 Sebagaimana konsep utama identitas 

kolektif berkembang karena adanya tan-

tangan dan kesempatan yang berinteraksi 

secara berkelanjutan. Identitas kolektif 

merupakan proses dinamis yang dibentuk 

melalui interaksi dan komunikasi antar 

anggota dalam kelompok. Identitas kolek-

tif merupakan pengetahuan sosial yang di-

konstruksi dan disebarkan sebagai rasa 

memiliki bersama antar anggota dalam 

kelompok (Melucci, 1989)     

 

Komponen evaluatif dalam pembentukan 

identitas kolektif  

 

Ada kebanggaan menjadi bagian dari 

KPL pada pengurus. Kebanggaan tersebut 

terwujud karena adanya soliditas kelom-

pok dan adanya kontribusi ekonomi se-

iring dengan keberhasilan KPL dalam 

mewujudkan konservasi mangrove Desa 

Karangsong. Kebanggaan menjadi bagian 

dari KPL merupakan implementasi dari 

nilai internal kelompok untuk menghadapi 

tantangan yang muncul, baik berupa pan-

dangan negatif maupun potensi munculnya 

konflik kepentingan. 

Soliditas yang menjadi bagian dari 

identitas kolektif KPL, mampu menjadi 

acuan dan rujukan untuk menyusun lang-

kah strategis menghadapi tantangan. Ke-

banggaan menjadi bagian dari KPL sema-

kin diperkuat dengan bukti nyata dari KPL 

mendatangkan kemanfaatan ekonomi un-

tuk meningkatkan kesejahteraan masyara-

kat, khususnya masyarakat Desa Karang-

song. Bertambahnya jumlah pedagang di 

sekitar DPM Karangsong, kemampuan 

KPL membuka lapangan pekerjaan baru, 

sumbangan ekowisata terhadap pemasuk-

an finansial desa, merupakan sebagian 

kontribusi ekonomi yang menjadi dimensi 

kebanggaan.  

Sebagaimana beberapa temuan sebe-

lumnya, nilai internal sebagai identitas 

kolektif menjadi rujukan untuk langkah-

langkah stratagis yang dilakukan KPL 

dalam mengkonservasi mangrove Karang-

song. Berdasar data, dinamika tumbuh dan 

dipertahankannya kebanggaan sebagai 

bagian dari KPL, dapat digambarkan 

dalam Gambar 4. 
 

 

Gambar 4. Dinamika pembentukan 

kebanggaan sebagai bagian dari KPL 

 

Kebanggaan menjadi bagian dari KPL 

merupakan hasil dari suatu proses, yaitu 

menghadapi tantangan eksternal dengan 

tetap memegang kuat nilai-nilai internal 

kelompok. Komitmen KPL terhadap tu-

juan konservasi, tumbuh dari berbagai 

faktor historis yang kuat, baik pada level 

individual maupun kolektif.  

Tantangan eksternal yang dihadapi 

oleh KPL merupakan bagian melekat bagi 

penguatan kelembangaan KPL yang ter-

wujud dalam nilai internal kelompok. 

Tantangan eksternal sudah disadari oleh 

para pendiri sebagai sesuatu yang harus 

dihadapi, dan bukan dihindari. Komitmen 

yang kuat terhadap nilai internal yang 

dipegang kuat secara kolektif oleh para 

pendiri, pada titik keberhasilan KPL, telah 

menumbuhkan kebanggaan yang kuat. 

Kebanggan tersebut terkait dengan pan-

dangan bahwa perjuangan mendirikan, 

membesarkan dan mempertahankan KPL 

membuahkan hasil yang bahkan tidak 

pernah dibayangkan sebelumnya oleh para 

pendiri.   

 

Komponen afektif dalam pembentukan 

identitas kolektif 

 

Komponen afektif terkait dengan rasa 

keterikatan anggota terhadap gerakan 

sosial. Keterikatan perasaan para pengurus 

terhadap KPL, digambarkan sebagai tu-
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buh. Artinya, saling mendukung satu ba-

gian dengan bagian yang lain. Dengan 

menggunakan logika tubuh untuk meng-

gambarkan keterikatan perasaan para 

pengurus terhadap KPL, menunjukkan 

bahwa masing-masing pengurus memiliki 

peran berbeda. Terbentuknya keterikatan 

organis, memiliki akar sejarah dalam 

pengalaman emosional ketika awal pen-

dirian KPL. Dilibatkannya keluarga, da-

lam hal ini istri pada berbagai pertemuan 

pengurus, memberi penguatan bahwa KPL 

adalah satu tubuh. Satu bagian sakit, maka 

akan sakit pula bagian lain.  

Namun, keterikatan sebagai tubuh di-

tekankan pada jalannya kelompok, bukan 

pada hal-hal yang bersifat pribadi. Objek-

tifikasi dari keterikatan sebagai tubuh 

dalam KPL adalah dengan kepemilikan 

kolektif. Semua sumberdaya yang dimiliki 

KPL, merupakan kepemilikan kolektif. 

Dinamika perkembangan keterikatan ter-

hadap KPL sebagai komponen afektif 

dalam identitas kolektif, berdasar data dan 

makna data, dapat digambarkan dalam 

Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Dinamika keterikatan terhadap 

KPL 

 

Berbeda dengan keterikatan para 

pengurus terhadap KPL yang digambarkan 

sebagai tubuh, kualitas hubungan antar 

pengurus digambarkan sebagai keluarga. 

Penggambaran ini memiliki makna bahwa 

antar pengurus berpegang pada prinsip 

saling menghormati dan berupaya kuat 

untuk mempertahankan keutuhan. Artinya, 

dalam interaksi dan komunikasi antar 

pengurus sangat menghindari hal-hal yang 

menyebabkan keretakan hubungan. Salah 

satu upaya tersebut dilakukan melalui 

transparansi keuangan. Demikian juga, 

sebagai keluarga, para pengurus menge-

depankan prinsip demokratis, bahwa peng-

ambilan keputusan dalam KPL, dilakukan 

secara bersama dan setara. Sebagai sebuah 

keluarga, dapat dimaknai bahwa KPL 

telah mampu memberi dukungan antar 

pengurus, dan juga mampu menerima ke-

lebihan dan kekuarangan antar pengurus.  

Sebagai keluarga, KPL adalah tempat 

pembinaan dan pembentukan karakter 

serta nilai. KPL memiliki ciri khas yang 

membedakan antara KPL dengan kelom-

pok lain. Sebagai keluarga, KPL merupa-

kan media pendidikan masa depan, khu-

sunya untuk keberlangsungan konservasi 

mangrove. KPL merupakan wadah untuk 

belajar dan berkarya bagi siapapun yang 

peduli dengan kelestarian mangrove. 

Sebagai keluarga, KPL menjadi bagian 

dari identitas bagi siapun yang terlibat di 

dalamnya.  

Menjadikan KPL sebagai bagian dari 

identitas, merupakan sesuatu yang akan 

meningkatkan harga diri, baik secara 

individual maupun sosial. Sebagai keluar-

ga, KPL mengutamakan kebahagiaan ber-

sama bagi siapapun yang terlibat di dalam-

nya. Demikian juga sebaliknya, KPL akan 

mampu menjadi suatu wadah kolektif 

yang menghindari perpecahan dan konflik. 

Berdasar data dan makna data, dinamika 

keterikatan antar pengurus KPL dapat 

digambarkan dalam Gambar 6. 

 

 

Gambar 6. Dinamika keterikatan antar pendiri 

KPL 
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Komponen perilaku dalam pembentukan 

identitas kolektif 

 

Perilaku sebagai salah satu komponen 

dari identitas kolektif terwujud dalam 

bentuk partisipasi (Klandermans et al., 

2002). Bagaimana anggota dari gerakan 

sosial terlibat aktif dan positif untuk 

mencapai tujuan. Dalam KPL, bentuk 

partisipasi dari anggota, pada hakekatnya 

adalah bentuk partisipasi yang diharapkan 

oleh pengurus. Artinya, partisipasi anggota 

menyesuaikan dengan partisipasi yang 

diharapkan oleh pengurus.  

Berdasar temuan dan analisis, bentuk 

partisipasi yang diharapkan oleh pengurus 

kepada anggota adalah partisipasi ke-

patuhan, partisipasi kognitif dan partisi-

pasi afektif. Bentuk-bentuk partisipasi ini 

bersumber dari nilai internal kelompok 

sebagai identitas kolektif KPL dan ter-

wujud dalam dua bentuk partisipasi utama, 

partisipasi kelembagaan dan partisipasi 

konservasi.  

Partisipasi kelembagaan ditunjukkan 

oleh sejauhmana anggota terlibat dalam 

kegiatan-kegiatan KPL sebagai lembaga, 

misal menghadiri rapat anggota, mengikuti 

pelatihan, sedangkan partisipasi konser-

vasi ditunjukkan oleh seberapa aktif dan 

positif anggota terlibat dalam pelestarian 

DPM Karangsong. Kedua bentuk partisi-

pasi utama tersebut dijabarkan dalam ben-

tuk partisipasi kepatuhan, bahwa anggota 

diharapkan menjalankan program-program 

yang ditetapkan pengurus; partisipasi kog-

nitif, bahwa anggota termotivasi untuk 

belajar dan menambah pengetahuan terkait 

dengan ekowisata dan konservasi mang-

rove, dan partisipasi afektif, bahwa anggo-

ta diharapkan untuk merasa memiliki 

kawasan, bukan hanya pengurus. Berdasar 

data dan makna data, dinamika partisipasi 

anggota yang diharapkan oleh pengurus 

KPL, digambarkan dalam Gambar 7. 

Menumbuhkembangkan partisipasi 

anggota KPL dilakukan oleh pengurus 

KPL melalui strategi persuasi. Adapun 

komponen dari strategi persuasi itu adalah  
 

 

Gambar 7. Partisipasi anggota yang 

diharapkan pengurus KPL 

 

meliputi pembentukan sikap positif, 

penguatan keterkaitan emosional dan me-

ningkatkan pengetahuan. Berperan sebagai 

faktor latar belakang dari strategi persuasi 

ini adalah kepatuhan, partisipasi kognitif, 

dan partisipasi afektif. Kepatuhan ditun-

jukkan melalui kesediaan anggota untuk 

menjalankan program-program yang telah 

ditetapkan oleh pengurus.  

Kepatuhan kognitif ditandai oleh ada-

nya motivasi pada anggota untuk me-

ningkatan pengetahuan tentang konservasi 

mangrove dan juga pelayanan ekowisata. 

Kepatuhan afektif ditunjukkan melalui 

adanya rasa ikut memiliki kawasan. Me-

numbuhkembangkan sikap positif dilaku-

kan melalui pelibatan aktif anggota dalam 

pengawasan DPM Karangsong dan juga 

melalui komunikasi bersifat informal-

demokratis. Persuasi afektif dilakukan me-

lalui penguatan komitmen terhadap tujuan 

kelompok. Sedangkan persuasi pengeta-

huan dilakukan dengan cara memotivasi 

anggota untuk meningkatkan pengetahuan.  

Melalui pembentukan sikap positif 

diharapkan akan terbentuk partisipasi ke-

patuhan. Melalui persuasi pengetahuan di-

harapkan membentuk partisipasi kognitif. 

Sedangkan melalui persuasi emosional 

diharapkan membentuk partisipasi afektif. 

Ketiga bentuk partisipasi tersebut, 

pada hakikatnya, memiliki keterkaitan 

dengan partisipasi utama yang diharapkan 

pengurus, yaitu partisipasi kelembagaan 

dan partisipasi konservasi. Dinamika pem-
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Gambar 8. Strategi pembentukan partisipasi anggota KPL 

 

bentukan partisipasi pada anggota KPL, 

berdasar data dan makna data, dapat 

digambarkan dalam Gambar 8. 

Dalam memberi penilaian terhadap 

partisipasi anggota, pengurus merujuk pa-

da sejarah terbentuknya KPL. Artinya, 

pengurus berharap bahwa anggota memi-

liki kepedulian yang relatif sama dengan 

pengurus terhadap DPM Karangsong. 

Pengalaman kegagalan dan nilai personal 

berupa perjuangan pengorbanan para pe-

ngurus, membentuk nilai internal kelom-

pok sebagai representasi dari identitas 

kolektif KPL.  

 

Pembahasan 
 

Dinamika pembentukan identitas ko-

lektif dalam gerakan konservasi pada 

masyarakat pesisir, berbeda dengan pem-

bentukan identitas kolektif pada konteks 

gerakan sosial, baik di Eropa (Melucci, 

1989; Bakuniak & Nowak, 1987; 

Klandermans et al., 2002), di Amerika 

Latin (Subono, 2017)  maupun gerakan 

sosial secara umum di Indonesia (Oman 

Sukmana, 2018; Silaen, 2006; Galuh, 

2016; Atang, 2018) yang lebih disifati 

sebagai gerakan perlawanan atau disebut 

sebagai gerakan berdasarkan identitas 

kolektif terpolitisasi atau politicized 

collective identity (Simon & Klandermans, 

2001). 

Pembentukan identitas kolektif ter-

politisasi diawali oleh adanya kesadaran 

akan ketidakpuasan bersama (awareness 

of shared grievancesness). Selanjutnya, 

ada musuh eksternal yang disalahkan atas 

kesulitan yang dialami kelompok dan 

klaim untuk kompensasi. Maka, hal yang 

membedakan antara identitas kolektif di-

politisasi gerakan sosial perlawanan 

dengan identitas kolektif pada gerakan 

konservasi yang bertujuan pada perlin-

dungan, pelestarian dan pemanfaatan sum-

berdaya alam (Alikodra, 2012). 

 Pembentukan identitas kolektif dalam 

gerakan konservasi merupakan fenomena 

yang terjadi karena muncul, berkembang 

dan menyebarnya pengetahuan sosial me-

lalui aktivitas komunikasi dan interaksi 

sosial dalam konteks kultural sebagai 

bentuk representasi (Moscovici, 1981; 

Moscovici & Duveen, 2000) yang bersifat 

konstruksi kultural (Laclau & Mouffe, 

1985).  

Pengetahuan sosial sebagai bentuk 

representasi, berdasar pada prinsip utama 

teori representasi sosial, terjadi melalui 

proses penjangkaran, yaitu proses pro-

duksi representasi yang bertugas melaku-

kan konversi pemahaman dari makna yang 

bersifat asing (unfamiliar) pada suatu 

objek menjadi makna yang dikenali secara 

akrab (familiar) oleh subjek dan objekti-

vikasi, yaitu proses produksi representasi 

dimana gagasan yang diwujudkan oleh 

objek akan dicerna oleh subyek menjadi 

sesuatu yang dimengerti dan dikenali 

sehingga mampu mengontrol representasi 
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agar tidak menjauh dari kenyataan sosial 

(Permanadeli, 2015). Kedua proses ter-

sebut (penjangkaran dan objektivikasi) 

menjadi dasar untuk melakukan intepretasi 

representasi sosial sebagai seperangkat 

pengetahuan sosial yang memungkinkan 

untuk memahami tentang bagaimana suatu 

masyarakat dapat menggunakan nalar atau 

akal budi rasional dalam mencerna ber-

bagai fenomena sosial yang diahadapinya. 

Lebih lanjut, perangkat ini merangkum 

kepercayaan, mitos, atau imajinasi yang 

mewujud pada sikap, tindakan, ucapan, 

prasangka dan proses sosial lainnya yang 

terjadi melalui komunikasi, pertukaran dan 

interaksi sosial nyata (Wagner et al., 1999)  

Sebagai bentuk inklusif dari identitas 

sosial (Brewer, 1991), identitas kolektif 

lebih tepat dipahami terbentuk melalui 

model interaksional (Adarves-Yorno et al., 

2006; Postmes et al., 2005). Namun, 

secara khusus, model interaksional masih 

terbatas pada faktor kelompok, dan cen-

derung mengabaikan konteks sosial yang 

lebih luas (Jaspal & Breakwell, 2014).  

Identitas sosial adalah bagian dari penge-

tahuan sosial (Moloney & Walker, 2007) 

sehingga dibangun melalui aktivitas ko-

munikasi, pertukaran dan interaksi sosial 

secara kolektif. Hal ini pada akhirnya akan 

membentuk identitas kolektif yang meng-

hubungkan aspek kognitif, moral dan 

emosional individu dengan berbagai ben-

tuk kategori, dan praktik institusional yang 

lebih luas (Polletta & Jasper, 2001).  

Dalam konteks gerakan sosial, secara 

umum, identitas memiliki peran, yaitu: 1) 

penciptaan klaim-klaim kolektif; 2) pe-

rekrutan ke dalam gerakan; 3) pengam-

bilan keputusan strategis dan taktis; dan 4) 

dampak dari gerakan (Polleta & Jasper, 

2001). Lebih lanjut, Polleta dan Jasper 

(2001) menjelaskan bahwa peran identitas 

dalam tahapan gerakan sosial adalah 

sebagai: 1) pembentuk ketertarikan pada 

tahapan kemunculan gerakan; 2) memberi 

insentif pada tahapan rekrutmen dan 

komitmen; 3) strategi pada tahapan pilihan 

taktis; dan (4) memberikan hasil pada 

tahapan keberhasilan gerakan. Keterta-

rikan, insentif, strategi dan hasil sebagai 

peran dari identitas dalam dinamika 

gerakan sosial, terkonstruksi secara kolek-

tif dan kultural sebagai representasi sosial 

baru (Wagner et al., 1999)    

 

Simpulan 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah un-

tuk memahami dinamika pembentukan 

identitas kolektif pada gerakan konservasi 

mangrove Karangsong. Identitas kolektif 

terbukti merupakan modal psikososial bagi 

keberhasilan KPL sebagai gerakan kon-

servasi mangrove Karangsong. Identitas 

kolektif tersebut terbentuk melalui proses 

representasi sosial. Pengalaman kegagalan 

menjadi pengetahuan sosial baru yang 

ditransformasi menjadi pengetahuan baru 

tentang bagaimana melakukan konservasi 

mangrove.  

Salah satu wujud dari proses repre-

sentasi sosial tersebut adalah terbentuknya 

nilai-nilai internal sebagai norma kolektif 

pada gerakan konservasi mangrove. Ka-

rakter utama identitas kolektif dalam 

gerakan konservasi mangrove sebagai 

hasil dari proses representasi sosial adalah 

tidak melakukan perlawanan, sehingga 

berbeda dengan tesis tentang identitas 

kolektif terpolitisasi.  

 

Saran 

 
Temuan ini dapat menjadi studi awal 

tentang identitas kolektif yang tidak 

terpolitisasi. Nilai-nilai internal kelompok 

sebagai wujud dari identitas kolektif da-

lam gerakan konservasi, terbentuk melalui 

proses representasi sosial yang diawali 

oleh pengetahuan sosial baru. Teori repre-

sentasi sosial memiliki kekuatan untuk 

memahami dinamika gerakan sosial kare-

na menekankan pentingnya peran penge-

tahuan sosial yang tersirkulasi pada suatu 

kelompok atau komunnitas.  

Secara khusus, upaya konservasi da-

lam konteks Indonesia, tidak dapat hanya 

mengandalkan pendekatan biologis dan 
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bersifat analisis individual. Upaya kon-

servasi di Indonesia membutuhkan strategi 

penguatan kelembagaan lokal dan ke-

arifan lokal yang pada akhirnya dapat 

memberi dampak ekonomis serta ekologis 

bagi masyarakat lokal. 
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